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ABSTRACT
Penetapan komoditas unggulan berdasarkan Zona Agroekologi merupakan hal yang sangat penting dilakukan dalam rangka
membangun pertanian di Aceh. Penelitian diskriptif ini bertujuan untuk: (1) Melakukan identifikasi berbagai komoditas unggulan
berdasarkan ketersediaan lahan dan kapabilitas. (2) Menyusun pemetaan wilayah (zona) agroekologi berdasarkan keadaan fisik
lingkungan. (3) Melakukan identifikasi komoditas unggulan berdasarkan persyaratan tumbuh tanaman. (4) Melakukan analisis
komoditas unggulan yang didasarkan pada ketersediaan lahan dan persyaratan tumbuh tanaman. Metode yang dilakukan di
penelitian ini adalah metode survei. Data di analisis dengan metode analisis LQ dan kelas kesesuaian lahan. Analisis penentuan
pemetaan Zona Agroekologi dilakukan dengan menggunakan Software ArcGIS 10.1 dan Quantum GIS 1.8. Berdasarkan analisis
nilai LQ, maka komoditas unggulan tanaman pangan adalah tanaman kacang panjang. Komoditas unggulan tanaman perkebunan
adalah kopi. Komoditas unggulan tanaman sayur - sayuran adalah cabai besar. Komoditas unggulan tanaman buah-buahan adalah
semangka. Berdasarkan hasil penentuan zona agroekologi di Kabupaten Aceh Jaya terdapat 6 Zona dan 11 Sub Zona. Zona 1, II, III,
IV dan V merupakan zona untuk usaha pertanian dan Zona VI merupakan kawasan hutan lindung. Berdasarkan hasil analisis
kesesuaian lahan didapatkan komoditas unggulan tanaman pangan adalah padi, jagung, ubi kayu dan kacang tanah berada dalam
Zona I. Komoditas unggulan tanaman sayur â€“ sayuran adalah cabai besar, kangkung, terong dan cabai rawit berada dalam Zona I
dan II. Komoditas unggulan tanaman perkebunan adalah kelapa, kelapa sawit, pinang, sagu dan nilam berada dalam Zona I, II dan
III. Komoditas unggulan buah â€“ buahan adalah tanaman semangka berada dalam Zona I, II dan III.
